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Abstark: Model pembelajaran NHT merupakan model pembelajaran yang di rancang untuk
mempengaruhi pola interaksi peserta didik.Hasil belajar koognitif merupakan Hasil belajar yang ada
kaitannya dengan ingatan, kemampuan berfikir kritis atau intelektual. Perubahan tersebut dapat di
artikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang
tidak tau menjadi tahu. Jadi, hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa
perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang menuju pada perubahan
positif. Namun beberapa fakta referensi membuktikan bahwa hasil belajar koognitif belum
diberdayakan dengan baik. Lebih lanjut hasil obeservasi di SMA Ngeri 6 Tidore kepulauan dapat
diungkapkan guru dalam memberikan peserta didik pada mata pelajaran biologi khususnya untuk
materi sistem pernapasan manusia masih menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik sulit
untuk dapat mengerti materi pelajaran, karena pada materi tersebut peserta didik dituntut untuk
mengingat dan memahami materi. penggunaan medel Numbered Heads Together (NHT) pada peserta
didik kelas XI IPA-1 SMAN 6 Tidore kepulauan,untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
rata-rata presentase siklus | 25,70% siklus Il 89,25% dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pengguanaan medel Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
sehingga dikatakan berhasil.Model NHT dapat dilaksanakan langka-langka sebagai berikut: Adanya
masalah yang jelas untuk dipecahkan masalah, mencari data atau keterangan yang dapat diggunakan
untuk memecahkan masalah tersebut,menetapkan jawaban dari masalah tersebut,menguiji kebenaran
jawaban sebentara,menarik kesimpulan.siklus | pada awal pembelajaran didahului dengan
menggunakan metode ceramah kemudian dilanjutkan dengan model Numbered Heads Together
(NHT),pada siklus Il menggunakan model NHT yang kemudian diklarifikasi dengan metode tanya
jawab.Bukti-bukti yang menunjukan peningkatan hasil belajar biologi dengan menggunakan model
NHT vyaitu perolehan nilai rata-rata yang setiap siklusnya mengalami peningkatan.Siklus | nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 25,70% pada siklus Il mengalami
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Kata kunci: NHT, Hasil Belajar

Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya sadar dalam menyiapkan peserta didik melalui pembelajaran untuk
peranya di masa yang akan datang. Selain itu pendidikan juga akan di bentuk oleh manusia yang
berakal dan berhati nurani supaya bisa menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sehingga mampu menghadapi persaingan Global. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah sesuatu yang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan
teknologi kehidupan (irianto, 2011). Upaya peningkatan pendidikan seharusnya dapat dilakukan
dengan meningkatkan pengetahuan peserta didik, khusunya hasil belajar koognitif. Hasil belajar
peserta didik adalah salah satu indikator keberhasilan pendidikan yang berlangsung disekolah dan
diperoleh melalui suatu proses pembelajaran sekalikus untuk menyatakan tingkat keberhasilan yang
dicapai seseorang peserta didik setelah melalui aktifitas belajar. Hasil belajar yang telah dicapai dapat
diukur melalui tes kemajuan yang diperoleh peserta didik setelah dia belajar dengan memberikan nilai
dari berbagai aspek. Dalam kaitan dengan hasil belajar (Sudjiono, 2001 ). mengemukakan bahwa hasil
belajar peserta didik harus mengungkapkan aspek kemampuan berfikir (cognitif dominan), aspek nilai
dan sikap (affective domain) dan aspek keterampilan (psychomotor dominan) yang melekat pada
masingmasing indifidu peserta didik. Salah satu faktor turut menentukan hasil belajar peserta didik
adalah kemampuan guru dalam menggunakan strategi pembelajaran sebagai cara yang digunakan
dalam mengolola kegiatan pembelajaran dengan mengkoordidasikan materi pelajaran dan peserta
didik, peralatan dan bahan serta waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan
secara efektif dan efesienHasil belajar koognitif merupakan Hasil belajar yang ada kaitannya dengan
ingatan, kemampuan berfikir kritis atau intelektual. Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tau
menjadi tahu. Jadi, hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan,
penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang menuju pada perubahan positif. Oemar
hamalik (indra, 2009). Indikator hasil belajar koognitif terdiri dari Pengetahuan, pemahaman,
pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.

Namun beberapa fakta referensi membuktikan bahwa hasil belajar koognitif belum diberdayakan
dengan baik (Maryam, 2013). Lebih lanjut hasil obeservasi di SMA Ngeri 6 Tidore kepulauan dapat
diungkapkan guru dalam memberikan peserta didik pada mata pelajaran biologi khususnya untuk
materi “sistem pernapasan manusia’ masih menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik
sulit untuk dapat mengerti materi pelajaran, karena pada materi tersebut peserta didik dituntut untuk
mengingat dan memahami materi.Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar koognitif peserta didik yaitu dengan menggunakan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran NHT
(Numbered Heads Together). Model pembelajaran NHT merupakan model pembelajaran yang di
rancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Selain itu model pembelajaran ini juga
memiliki empat tahap yang digunakan untuk mereview fakta-fakta dan informasi dasar yang berfungsi
untuk mengatur interaksi peserta didik, (Alie,2013). Lebih lanjut model pembelajaran NHT (Numbered
Heads Together) adalah merupakan jenis model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional.
Beberapa manfaat pada model pembelajaran NHT ini adalah untuk meningkatkan kinerja peserta didik
dalam tugas-tugas akademik, pemahaman lebih mendalam, meningkatkan kebaikan budi, kepekaan,
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dan toleransi. Mengembangkan keterampilan sosial seperti berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai
pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja sama dalam kelompok dan
sebagainya. Menurut Dewi dan Yunansyah (2013), model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat
melatih peserta didik untuk saling berbagi informasi, mendengar dengan cermat serta berbicara sesuai
pendapat mereka masing-masing sehingga peserta didik dapat lebih aktif dalam belajar.Model
pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta
didik dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Beberapa manfaat pada model
pembelajaran NHT ini adalah untuk meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas-tugas akademik,
Penggunaan model pembejaran NHT diharapkan peserta didik lebih bersemangat, melatih keberanian,
dapat menghargai perbedaan, mampu bekerja sama dalam suasana pembelajaran yang
menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Metodologi penelitian

Jenis penilitian ini merupakan penilitian tindakan kelas (PTK) atau diruang kelas. Dengan
demikian, prosedur langka-langka pelaksanaan penelitian ini akan mengikuti prinsip-prinsip yang telah
umum dilakukan.Menurut depdiknas (1999) yang dilaksanakan secara berdaur dengan mengacu pada
model yaitu meliputi perencanaan,tindakan,pengamatan,dan refleksi.
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Kota Tidore Kepulauan< Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Mei sampai Juli 2023.
Prosedur Penelitian

penelitian berkolaborasi dengan guru mata pelajaran biologi di SMA Negeri 6 Tidore Kepulauan
untuk melaksanakan penelitian ini sesuai dengan rencana yang telah disusun oleh peneliti dan
guru,dimana guru mata pelajaran biologi sebagai fasilitator dan observer dalam mlaksanakan kegiatan
ini. perencanaan,tindakan,pengamatan,dan refleksi sesuai dengan siklus PTK di siklus 1 maupun
siklus 2
Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi yaitu peneliti mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian untuk dapat
melihat dan mengikuti secara langsung kegiatan mengajar yang dijalankan oleh guru mata
pelajaran Biologi. Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencacatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian (Daryanto, 2010).

2. Wawancara, dalam teknik ini peneliti mengadakan wawancara dengan guru mata pelajaran biologi.

Tekhnik Analisis Data

Data diperoleh dari hasil akan diolah dengan menggunakan pedomankonversi normal skala 5
sebagai berikut:
1. Taraf penguasaan(TP) dengan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh
TP = X100 %
Skor total
Konversikan ke skala berikut:

45



Taraf Penguasaan Kualifikasi
91%-100% Memuaskan
81%-90% Baik
71%-80% Cukup
61%-70% Kurang
<60% Gagal

Ketuntasan perorangan seseorang peserta didik dikatakan berhasil jika telah mencapai taraf
penguasaan minimal 75% peserta didik yang taraf penguasaannya kurang dari 75% diberikan
remedial sesuai pokok bahasan yang belum dikuasai, sedangkan peserta didik yang telah
mencapai penguasaan 75% atau lebih dapat melanjutkan kepokok bahasan selanjutnya.

1. Ketuntasan klasikal atau suatu kelas dikatakan berhasil jika paling sedikit 85% dari jumlah
dalam kelompok atau kelas tersebut telah mencapai ketuntasan perorangan. Apabila sudah
terdapat 85% dari banyak peserta didik yang mencapai tingkat ketuntasan belajar maka kelas
yang bersangkutan dapat melanjutkan pada satuan pembelajaran selanjutnya. Apabila
banyak peserta didik dalam kelas yang mencapai tingkat ketuntasan belajar kurang dari 85%
(Isjoni. 2009)

2.Peserta didik yang taraf penguasaan yang kurang dari 65% harus diberikan program
perbaikan mengenai bagian-bagian bahan pelajaran yang belum dikuasai (Ibrahim. 2000)

3. Peserta didik yang telah mencapai taraf penguasaan 70% atau lebih dapat diberi program
pengayaan. Bila ketuntasan peserta didik Iwbih dari 85% maka pembelaajaran yang
dilaksanakan peniliti dapat dikatakan berhasil, tetapi bila ketuntasan hasil beljar peserta didik
kurang dari 85% maka pengajaran yang dilaksanakan pun belum berhasil (Sudjana. 2008).

Hasil Penelitian

Siklus 1

Observasi awal dilakukan pada tanggal 29 sampai dengan 11 Mei 2023 penelitian melakukan
pengamatan langsung pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung,melakukan wawancara dengan
guru bidang studi biologi dan juga beberapa orang peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 6 Tidore
kepulauan dimana guru hanya memberikan informasi dan mengharapkan peserta didik untuk
menghafal dan mengingat materi yang telah diberikan. Peserta didik kurang bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas belajarnya karena peserta didik tidak mau berusaha sendiri memecahkan masalah
pada saat mengerjakan latihan namun memilih mencontek hasil kerja Hasil temuan Observasi awal
serta wawancara dengan peserta didik dan guru dapat diidentifikasi masala sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran biologi di kelas XI-IPA 1 masi menggunakan metode
ceramah,mencatat,peserta didik diminta mengerjakan soal yang ada dibuku paket secara individual
kemudian dikumpulkan kepada guru setelah itu baru dibahas

Peserta didik kelas XI-IPA 1 belum diyatakan tuntas belajar karena lebih dari 55% peserta didik
masih mengikuti remedial untuk pelajaran biologi.

Peserta didik kurang terlibat pada kegiyatan pembelajaran.

Pola pembelajaran masi terpusat pada guru.

Peserta didik takut untuk bertanya maupun mengeluarkan temannya yang lebih pandai darinya.
Peserta didik merasa bosan dengan proses pembelajaran yang sama setiap harinya.
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7. Guru pun sudah berupaya memperbaiki proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
kelompok ini belum berjalan lancar.

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditemukan pada temuan Observasi awal
disimpulkan bahwa permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 6 Tidore kepulauan adalah terletak pada
pemberian pengalaman belajar yang kurang mengaktifkan peserta didik. Pengalaman belajar peserta
didik yang kurang mengaktifkan peserta didik.yang demikian menyebabkan motivasi belajar biologi
yang rendah. motivasi yang rendah mengakibatkan prestasi belajar rendah. Guru diharapkan dapat
menerapkan model pembelajaran yang tepat sehingga motivasi dan prestasi belajar peserta didik
dapat ditingkatkan. Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah di atas salah
satunya adalah model pembelajaran koognitif. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kognitif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
(Rosidah,2007). Salah satu model pembelajaran kognitif adalah Numbered heads together (NHT).
Model ini memberi lebih banyak waktu kepada peserta didik untuk berpikir, menjawab, dan saling
membantu antar anggota kelompok.

Sebelum pelaksanaan tindakan siklus |, dilakukan pesiapan sebagai berikut: (1) penetapan
rencangan pembelajaran biologi beserta setrateginya yaitu Peneliti menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang berisi langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Numbered Heads
Together.(2) penyusun soal tes tertulis yang diadakan pada setiap akhir siklus untuk mengetahui
prestasi belajar peserta didik (3) guru menyiapkan daftar nama anggota kelompok.keseluruhan jumblah
peserta didik kelas XI-IPA 1 ada 20 peserta didik.kelompok yang dibentuk yang bersifat heterogen dari
segi kemampuan maupun jenis kelamin. terbentuk 4 kelompok masing-masing kelompok ada yang
beranggotakan 4 dan 5 orang

Bagian pelaksanaan ini peneliti bertindak sebagai guru menyampaikan salam kepada peserta didik
dan peserta didik pun menjawab salam selanjutnya peneliti mengambil daftar hadir yang suda
disiapkan lalu mengapsen seluruh siswa yang hadir.selanjutnya peneliti mengambil spidol dan maju
kedepan kepapan tulis dan menulis tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada hari ini,kemudian
peneliti membagi peserta didik menjadi 4 kelompok secara heterogen yang nmasing-masing kelompok
berjumlah 5 orang.pembagian kelompok ini berdasarkan informasi yang berasal dari guru bahwa ada
beberapa peserta didik yang memiliki tingkat pengetahuan lebih baik dibandingkan dengan peserta
didik lain.setelah pembagian kelompok selesai peneliti mulai membagikan LKPD pada masing-masing
kelompok,dan sebelum peserta didik mengajarkan LKPD peneliti menjelaskan sedikit tentang materi
yang akan pelajari. Peneliti meminta peserta didik dalam kelompok membacakan topik seuai
pembagian topik yang terdapat pada kegiatan pembelajaran dan melaksanakan sesuai pembagian
waktu yang sudah ditentukan oleh peneliti.peserta didik memposisikan diri dalam kelompok dan
mendiskusikan topik yang telah ditentukan oleh peneliti.setelah selesai diskusi peneliti mengumpulkan
data hasil diskusi lalu peneliti dan pengamat mencatat semua temuan dalam proses
pembelajaran,kemudian peneliti dan peserta didik bersama-sama menarik kesimpulan.sebelum
peneliti menutup proses pembelajaran peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapatkan nilai tertinggi.lalu peneliti menutup proses pembelajaran dengan salam.

1).Tahap Penomoran(Numbering).
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Kegiatan penomoran diawali dengan pembagian peserta didik dalam kelompok kemudian peserta didik
diminta duduk dalam kelompoknya masing-masing.pada saat pembagian kelompok terjadi sedikit
keributan,karena peserta didik ada yang kebingungan mencari teman kelompoknya dan sebagian lagi
tidak mau dipisahkan dengan teman baiknya.setelah diberi penjelasan bahwa semua teman sama saja
dan dengan kelompok yang seperti ini akan lebih muda untuk saling membantu,peserta didik mulai
tenang kembali.Dalam satu kelompok terdiri atas 4 dan 5 orang peserta didik.Selanjutnya seorang guru
memberikan nomor 1-5 kepada masing-masing peserta didik.Selain nomor tersebut peserta didik juga
diberi nomor absen yang dipasang dipunggung untuk mempermudah observer untuk mengobservasi
aktivitas peserta didik.

2).Tahap Pengajuan Pertanyaan (Questioning)

Pertanyaan yang diberikan peneliti kepada peserta didik pada tahap ini tidak dilakukan secara lisan,tapi
dengan memberikan lembar kerja peserta didik (LKPD)kepada setiap peserta didik.pada tahap ini 2
orang peserta didik lain menanyakan tentang cara pengerjaannya secara individu atau kelompok,dan
4 orang peserta didik yang menanyakan tentang cara mengerjakan,dan tempat mengerjakan.Setelah
diberi tahu oleh guru cara mengerjakan LKPD peserta didik mulai mengerti,tapi kemudian ada peserta
didik yang menanyakan maksud pertanyaan dalam LKPD yang belum dimengerti.

3).Tahap Berpikir Bersama(Heads Together)

Sebelum siswa melakukan diskusi guru mengarahkan peserta didik dengan terlebih dahulu membuat
kesepakatan dengan peserta didik batasan waktu untuk melakukan diskusi kelompok,seluruh peserta
didik sepakat untuk berdiskusi selama 20 menit.pada tahap berpikir bersama peserta didik diarahkan
untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam LKPD dengan membaca pustaka atau buku yang mereka
punya.Dalam memberikan jawaban yang ada dalam LKPD peserta didik diingatkan untuk berdiskusi
dengan teman dalam kelompok.Guru memberitahu kepada peserta didk bahwa dalam menjawab
pertanyaan dalam LKPD semua anggota kelompok harus benar-benar mengerti jawabannya karena
nantinya peserta didik yang menjawab dipilih secara acak. Pada tahap ini peserta didik sudah tampak
antusias mengikuti diskusi dengan memberi masukan atas pertanyaan dan peserta didik lain
mencatatnya.Akan tetapi masi banyak peserta didik yang masi pasif dalam diskusi kelompok
mereka,lebih suka mengerjakan sendiri-sendiri.Waktu tatap muka sudah berakhir maka untuk tahap
selanjutnya yaitu menjawab pertanyaan dilakukan pada pertemuan berikutnya.Peserta didik diminta
untuk membawa pulang LKPDnya dan mencari jawabannya di rumah Pertemuan Il (selasa 9, Mei
2023) Sebelum pelaksanaan tindakan siklus I,dilakukan persiapan sebagai berikut: (1) penetapan
rencangan pembelajaran biologi beserta setrateginya yaitu Peneliti menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang berisi langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Numbered Heads
Together.(2) Penyusunan silabus dan LKPD (3) Penyusun soal tes tertulis yang diadakan pada setiap
akhir siklus untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik (4) Pertemuan ini peneliti memberikan tes
dalam dalam bentuk soal essay yang berjumblah 10 nomor pada siklus | yang dilakukan pada akhir
pembelajaran. Pada awal pertemuan,peneliti mengucap salam dan kemudian peneliti mulai bercerita
humor dengan para perserta didik dengan tujuan agar saat mulai proses pembelajaran tidak ada
peserta didik yang canggung dan tidak merasa jenuh dengan kegiatan pembelajaran.setelah selesai
cerita humor,peneliti mulai mengabsen kehadiran peserta didik,kemudian peneliti mulai meminta para
siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk pada pertemuan lalu,setelah semua
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peserta didik sudah duduk dengan kelompok masing-masing peneliti mulai membagikan LKPD pada
masing-masing kelompok,dan sebelum mengerjakan LKPD peneliti menjelaskan sedikit tentang materi
yang akan pelajari. Peneliti meminta peserta didik dalam kelompok membacakan topik sesuai
pembagian pembagian topik yang terdapat pada rencana kegiatan pembelajaran dan melaksanakan
sesuai pembagian waktu yang sudah ditentukan oleh peneliti.setelah selesai diskusi peneliti
mengumpulkan data hasil diskusi lalu peneliti menutup proses pembelajaran peneliti memberikan
penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi.lalu peneliti menutup proses
pembelajaran dengan salam. Observasi merupakan metode yang sifatnya akurat dan spesifik untuk
mengumpulkan data mencari informs mengenai segala kegiatan yang dijadikan obyek kajian
penelitian.ketika proses belajar mengajar berlansung peneliti melakukan pengamatandan penelitian
terhadapseluruh peserta didik seperti halnya pada siklus | aspek-aspek yang diamati sesuai petunjuk
lembar observasi yang meliputi kegiatan diskusi kelompok.selain pengamatan secara langsung proses
pengajaran terhadap peserta didik juga dilakukan melalui penilaian Distribusi frekuensi dan presentase
hasil belajar kognitif

No Skala Ferekuensi Fx Presentase
1 80-90 13 1.170 65%
2 70-75 5 375 25%
3 60-69 2 138 10%
4 45-59 0 0 0%

X
weyl
_ 514,17 — 2570%
20

Dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan presentasi hasil belajar kognitif pada pokok bahasa
materi sistem pernapasan pada manusia pada peserta didik kelas XI IPA-1 SMAN 6 Tidore
Kepulauan,pada siklus | di atas maka,diketahui bahwa hasil belajar kognitif peserta didik dari 20 orang
yang berhasil mencapai nilai 90 ,13 orang dengan presentase 65%hal ini terjadi karena peserta didik
masih binggung dengan model pembelajaran yang baru pertama kali diterapkan peneliti tersebut
sehingga pada siklus | peserta didik belum bisa mencapai hasil memuaskan,ada 5 peserta didik yang
mendapatkan nilai 75 dengan presentase 25%dan ada 2 orang yang mendapatkan nilai 69 dengan
presentase 10% Berdasarkan hasil yang didapatkan secara keseluruhan masih banyak peserta didik
yang mendapatkan nilai rata-rata diatas 69 atau di bawa ketuntasan KKM yang ditetapkan disekolah
tersebut.Hasil dengan menggunakan rumus diatas yaitu 25,70% berdasarkan nilai tersebut,maka
peneliti perlu melanjutkan ke (siklus Il) Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan pada
penerapan model pembelajaran NHT siklus | di SMAN 6 Tidore kepulauan dapat diperoleh hasil refleksi
sebagai berikut.
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1.Pembelajaran yang dilaksanakan telah mencerminkan model pembelajran NHT karena secara
umum proses pemelajaran berjalan sesuai dengan RPP.

2.Jawaban peserta didik yang sama dengan temannya masih banyak hal ini menunjukkan bahwa
siswa cenderung untuk menyalin jawaban temannya.

3.Sebagian besar peserta didik masi banyak yang belum tahu benar tujuan pembelajaran secara
kongnitif sehingga dalam mencari jawaban ada peserta didik yang aktif mencari jawaban sedangkan
sedangkan peserta didik lain hanya menyalin jawaban teman.

4. Peserta didik cenderung pasif dalam kegiatan diskusi kelompok

5. Ada peserta didik yang lebih suka mengerjakan soal sendiri

6.Pada pertemuan kedua aktivitas peserta didik suda mulai meningkat,peserta didik sudah mulai
memperhatikan dengan lebih serius.

Siklus 2

Kegiatan perencanaan pada siklus Il yaitu a).Menyusun rencana pembelajaran yang meliputi
pembagian kelompok,penyusun penilaian serta menyiapkan instrumen penelitian b),peneliti
menyampaikan pengarahan pada peserta didik tentang model pembelajaran HNT dan ¢),Menyusun
silabus pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta membuat LKPD.Sebelum
memulai proses pembelajaran, pertama peneliti menanya kepada peserta didik apakah peserta didik
sudah bisa memgikuti langkah-langkah model pembelajaran interaktif yang sudah dilaksanakan pada
siklus l,dan semua peserta didik pun menjawab sudah.selanjutnya peneliti mengapsen kehadiran
peserta didik.kemudian peneliti menyampaikan sedikit materi yang akan di ajarkan pada hari
ini,kemudian peneliti membagi peserta didik dalam kelompok secara heterogen berdasarkan nilai yang
diperoleh dalm siklus l.selanjutnya peneliti membagikan LKPD kepada seluruh kelompok agar seluruh
kelompok menyelesaikan LKPD yang sudah dierikan. Peneliti meminta peserta didik dalam kelompok
membacakan topik sesuai pembagian topik yang terdapat pada rencana kegiatan pembelajaran dan
melaksanakan sesuai pembagian waktu yang sudah ditentukan oleh peneliti.peserta didik
memposisikan diri dalam kelompok dan mendiskusikan topik yang telah ditentukan oleh
peneliti.Setelah selesai diskusi peneliti mencatat semua temuan hasil pembelajaran,kemudian peneliti
dan peserta didik bersama-sama menarik kesimpulan.lalu peneliti menutup proses pembelajaran
dengan salam.

Ketika proses belajar mengejar berlangsung peneliti melakukan pengamatan terhadap seluruh
peserta didik. seperti halnya pada siklus Il, aspek yang diamati sesuai dengan petunjuk lembar LKPD
yang meliputi dengan kerja diskusi kelompok. Selain pengamatan secara langsung proses pengajaran
terhadap peserta didik juga dilakukan dengan penilaian soal. Kegiatan perencanaan pada siklus Il yaitu
a),menyusun rencana pembelajaran yang meliputi pembagian kelompok,serta menyiapkan instrumen
penelitian Pertemuan Il diawali dengan mempresensi kehadiran peserta didik.peneliti kemudian
mengecek tugas yang diberikan pada hari Senin tanggal 8 Mei 2023 yaitu untuk lanjutan pertanyaan
yang telah diberikan kepada peserta didik sebagai tugas. Dari hasil pengecekan semua peserta didik
sudah mengerjakannya,untuk itu pada pertemuan ini semua peserta didik akan mempersentasikan
tugasnya dalam bentuk kelompok. Pada pertemuan ini langsung dilanjutkan pada tahapan persiapan
dimana kelompok yang siap yaitu kelompok 2 yang mana mempersentasikan atau mengsimulasikan
pertanyaan, setelah itu dilanjutkan dengan tahapan tindak lanjt dimana tahapan ini adalah tahapan
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diskusi yang mana terjadi saling tanya jawab diantara peserta didik,dan pada kesempatan ini kelompok
1 yang lebih dulu memberikan pertanyaan kepada kelompok 2 dan dilanjutkan dengan 3 dan kelompok
4 yang memberikan pertanyaan,diskusi pun berjalan dengan baik akan tetapi pada proses ini ada
pertanyaan dari kelompok 4 yang belum mampu di jawab oleh kelompok 2 akan tetapi itu pun langsung
di jawab oleh kelompok 3,akan tetapi diahir diskusi ini saya pun melurus kembali pertanyaan dari
kelompok pertanyaan-pertanyaannya menarik kesimpulan dari materi yang dipresentasikan.Diakhir
pertemuan ini saya mengingatkan kepada peserta didik agar tidak banyak main tetapi lebih banyak
belajar lagi. Distribusi frekuensi dan hasil presentase hasil belajar kognitif.

No Skala Frekuensi Fx Presentase
1 80-90 19 1710 95%
2 70-75 1 75 5%
3 60-69 0 0 0%
4 45-59 0 0 0%
_ oI
M=) -
M = 1,785 = 89,25%
T T0 TP

Dilihat pada tabel diatas,distribusi frekuensi dan hasil belajar kognitif biologi peserta didik,pada
siklus Il dengan 4x pertemuan telah mengalami peningkatan dari 20 orang diantaranya yang mencapai
nilai 90 ada 19 orang peserta didik dengan presentase 95% dan yang mencapai nilai 75 ada 1 orang
peserta didik dengan presentase 5% dan pada siklus Il ini tidak ada peserta didik yang mendapat nilai
69 dan 59.maka dilihat dari keseluruhan hasil tes pada siklus Il dengan menggunakan rumus diatas
telah mengalami peningkatan dalam pembelajaran dengan hasil belajar sebanyak 89,25%.

Pembahasan

Keterlaksanaan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar peserta
didik Berdasarkan hasil siklus | dengan menggunakan model pembelajaran hasil siklus | dengan
menggunakan model pembelajaran NHT yang disetarakan dengan KKM menunjukan bahwa peserta
didik yang dikategorikan tuntas yaitu 13 orang dengan nilai 90 dengan presentase 65%, 5 orang
peserta didik mendapatkan nilai 75 dengan presentase 25% dan 2 orang peserta didik mendapatkan
nilai 69 dengan presentase 10%,hal ini menunjukan bahwa peserta didik yang memahami konsep
tentang sistem pernapasan pada manusia belum mencapai 75% (KKM) sehingga belum dikatakan
tuntas dalam proses pembelajaran.Hasil tindakan siklus | belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan,sehingga peneliti perlu melakukan tindakan selanjutnya pada siklus Il untuk melihat
kemampuan dan hasil belajar peserta didik. Menurut Rusman (2015).menyatakan terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan eksternal.Adapun faktor internal
adalah faktor pesikologis,kecerdasan tidak dalam keadaan lelah dan capek dalam keadan cacat
jasmani dan sebagainya.
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Hasil belajar menurut Purwanto (2014) “Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar
peserta didik sesuai dengan tujuan pengajaran.Menurut Mulyono (1999) dan Subhan (2012) adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.sedangkan menurut Romiszowski
(Mulyono,1999) dalam Subhan (2012) yaitu: (a) ranah kognitif,(b)efektif,(c) pesikomotorik.ketiga ranah
tersebut untuk mengetahui hasil belajar biologi,namun perlu adanya evaluasi guna untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap konsep yang disampaikan dalam proses
pembelajaran. Kegiatan belajar dan mengajar di dalam dunia pendidikan merupakan kegiatan yang
paling pokok.Hal ini berarti bahwa ia berhasil atau pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung
pada rancangan proses belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif,yaitu peneliti dan peserta
didik.setiap akhir pembelajaran pada siklus | dan siklus Il peneliti memberikan evaluasi dengan
memberi tes berupa soal essay.hasil perhitungan nilai dari siklus | dianggap tidak mencapai ketuntasan
sehingga dilanjutkan pada siklus Il,dan pada siklus Il peserta didik yang berjumblah 20 orang telah
mencapai ketuntasan dalam belajar dengan hasil 89,25%.

Berdasarkan data hasil belajar peserta didik pada siklus | terhadap perubahan pada siklus Il,peneliti
berasumsi bahwa perubahan tersebut karena adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus
| ke siklus Il,pada siklus | sebagian besar peserta didik belum memahami materi yang diberikan oleh
peneliti,dan pada siklus Il peserta didik akhirnya suda mampu memahami materi yang disampaikan
peneliti dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT).Hal ini terlihat
dari hasil tes akhir pada siklus Il yang telah mencapai nilai KKM.Hasil perhitungan ketuntasan hasil
belajar kognitif yang mencapai 89,25% pada siklus Il hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik,sehingga tidak perlu
dilanjutkan pada siklus berikutnya.Keberhasilan proses pembelajran tidak terlepas dari kemampuan
peneliti mengembangkan model-model pembelajaran yang beriorentasi pada peningkatan keterlibatan
peserta didik secara evektif didalam proses pembelajaran.pengembangan model pembelajaran yang
tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pebelajaran yang memungkinkan peserta
didik dapat belajar secara aktif dan menyenangkan agar peserta didik dapat meraih hasil belajar dan
prestasi.

Berdasarkan kegiatan dalam proses pembelajaran yang dirangkum dalam RPP dengan paduan
model pembelajaran yang optimal. Numbered Heads Together (NHT) dapat dilihat pengelolahan
tindakan pembelajaran oleh peneliti pada siklus Il yang sangat maksimal dengan presentase 89,25%
dengan kriteria sangat baik. Hasil analisis data pelaksanaan PTK pada siklus | dapat dilihat bahwa
hasil belajar kognitif peserta didik belum maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan Numbered Heads Together (NHT).Hal ini terjadi karena baru pertama kali model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) ini di terapkan sehingga peserta didik masi mengalami
kesulitan dalam proses belajar mengajar.Dengan demikian maka perlu dilakukan PTK siklus Il,untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik dengan perbaiki kekurangan yang terdapat pada PTK
siklus I/ Berdasarkan hasil refleksi PTK siklus || dengan menggunakan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT),Sehingga PTK berakhir pada siklus Il dengan nilai presentasi 89,25%. Maka
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan
hasil belajar biologi kelas XI IPA-1 SMAN 6 Tidore kepulaun,dilihat pada tes akhir siklus Il telah
mencapai nilai diatas ketuntasan (KKM) yang telah ditetapkan di sekolah dengan presentase 89,25%.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan medel
Numbered Heads Together (NHT) pada peserta didik kelas XI IPA-1 SMAN 6 Tidore kepulauan,untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan rata-rata presentase siklus | 25,70% siklus Il 89,25%
dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengguanaan medel Numbered Heads Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif sehingga dikatakan berhasil.Model NHT dapat dilaksanakan
langka-langka sebagai berikut: Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan masalah, mencari data
atau keterangan yang dapat diggunakan untuk memecahkan masalah tersebut,menetapkan jawaban
dari masalah tersebut,menguiji kebenaran jawaban sebentara,menarik kesimpulan.siklus | pada awal
pembelajaran didahului dengan menggunakan metode ceramah kemudian dilanjutkan dengan model
Numbered Heads Together (NHT),pada siklus Il menggunakan model NHT yang kemudian diklarifikasi
dengan metode tanya jawab.Bukti-bukti yang menunjukan peningkatan hasil belajar biologi dengan
menggunakan model NHT vyaitu perolehan nilai rata-rata yang setiap siklusnya mengalami
peningkatan.Siklus | nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 25,70% pada siklus Il mengalami
peningkatan yaitu 89,25%.
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